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A. Konteks Penelitian

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) pada dasamya merupakan pengembangan
dari konsep ekonomi dalam Jslam terutama dalam bidang kevangan. Istilah BMT
adalah penggabungan dari baitul mal dan baitut tamwil. Baitul Mal adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber
dana dJiperoleh dari zakat, infak, dan sedekah atau sumber lain yaug halal
Kemudian, dana tersebut disalurkan kepada mustahik, yang berhak atau unfuk
kebaikan, Adapun Baitut tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya
adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan bersifat profit motive.
Penghimpunan dana diperoleh melall;li simpanan pibak ketiga dan penyalurannya
dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi yang dijalankan berdasarkan
prinsip syari’ah.

Dengan demikian, ‘BMT menggabungkan dua kegiatan yang berbeda
sifatnya laba dan nirlaba dalam satu lembaga. Namun, secara operasional BMT
tetap merupakan entitas (badan) yang terpisah. Dalam perkembangannya, selain
bergerzk di bidang keyangan, BMT juga melakukan kegiatan di sektor mil.
Sehingga ada tiga jenis aktivitas yang di jalankan BMT, yaitu jasa leuangan, sr;sial
atau pengelolaan zakat, infak dan sedekah (ZIS), serta sektor nil. Mengingat

masing-masing memiliki kekhasan sendiri, setiap aktivitas merupakan suatu entitas




(badan) yang terpisah, mﬁnya pengelolaan dana ZIS, jasa keuangan dan sektor nil
tidak bercampur jadi satu sama lain. Penilaian kinerjanya pun perlu dipisahkan
sebelum merilai kinerja BMT secara keseluruhan.

Selain itu, yang mendasar adalah bahwa scluruh aktivitas BMT harus
dijalankan berdasarkan prinsip muamalah (ekonomi) dalem Islam.’

Sebagai lembaga kéuangan yang tidak tunduk pada aturan perbankan
karena BMT bukan bank, BMT mempunyai peranan yang cukup besar dalam
mengembangkan dan meningkatkan perckonomian  masyarakat, khususnya
pengusaha kecil

Dengan memperoleh pinjaman dana dari BMT, akan mempermudah bagj
pengusaha-pengnsaha  kecil untuk membuka dan  mengembangkan usahanya. .
Persoalan bagi banyak rakyat kita para penguscha lecil dan lainnya. Mengha.dapi'
masalah bertahan hidup. Dican pag,i' di makan sorc, kondisi ini menyebabkan
sulitnya mercka untuk datang ke bank.

Apapun alasannya, pengusalia kecil seperti ifu. akan mengalami kesulitan
besar dalam menangani perubahan alam sekelilingnya secara cer&a_s, efisien,
efektif, produkiif dan menguntungkan pengusaha-pengussha kecil iiu.:&qn(ﬁri tanpa
bantuan orang lain dan dengan aset perputaran usaha dibawah Rp.SU juta bahkan

dbawah Rp.10 jula.
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Jtulah  sebabnya ldibutuhkim pengembangar  lembaga yang dapat
menjangkau para pengusaha kecil yang tersebar diseiurub pelosok tanah air, di
desa wmaupun dJ kota, di sektor pertanian, industri maupun jasa.laki-laki maubun
perempuan yang berumur muda maupun yang menuju manula”

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mf;ngembangkan usahanya pada sektor
keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan yakni
menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta menyalurkannya
pada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Namun demikian, terbuka
luas bagi BMT untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun
sektor keuangan lain yang di larang dilakukan oleh lembaga keuangan bank.
Karena BMT bukan bank, maka ia tidak funduk pada aturan perbankan.’

Dalam Islam hubungmi pinjam meminjam tidak di larang bahkan di
anjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan yang pada gilirannya
berakibat pada hubungan persau.daraml."

Pada akhir oktober 1995 di seluruh Indonesia telah berdiri Iehih dari 300
Baitul Maal Wa Tamwil, yang dalam istilah I[ndouesia dinamakan dcugaﬁ Balai
Usaha Mandisi (disingkat BMT).> Adapun berdirinya BMT di latar belakangi oleh

" BMI (Bank Muamalah Indonesia) yang dalam operasionalnya BMI kurang

menjangkau usaba masyarakat kecil dan menengah maka muncul usaha untuk
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mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro seperti BPR (Bank Perkreditan -

Rakyat) syari’ah dan berfujuan untuk mengatasi hambatan operasionalisasi BMT
tersebut.

Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melz}mi simpanan, yaitu dana
yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor produktif
dalam bentuk pembiayaan, simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi’ah,
simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjarg.

Upaya peughimpunan dana ini harus di rancang sedemikian rupa sehingga
dapat menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota BMT. Prinsip utama
dalam manajemcn fanding ini adalah kepercayaan. Artinya kemauan masyarakat
uniuk menaruh dananya pada BMT sangal dipengzrubi oleh tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BMT itu sendiri. Karena BMT pada prinsipnya merupakéu
lembaga amanah (trust). Maka setiap insan BMT harus dapat menunjukkan sikap

amanah tersebut.

Membangun kepercayaan masyarakat terhadap EMT harus terus dilakukan -

program ini harus memperhatikan kondisi calon anggota yang akan dijadikan
pasar. Oleh sebab itu, sangat mupgkin membangun kepercayaan melalui
ketokohan dalam masyarakat. Melalui tokoh ‘tersebut, pemasaran BMT akan

mudab dilakukan.®
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Sebagaimana wuraian diatas tentang keberadaan BMT yang sangat penting
bagi keberlangsungan putaran perekonomian dalam  kebidupan  manusia,
khususnya masyarakat bawah. Namun pada kenyataannyu keberadaan BMT itu
sendiri di tengah lingkungan masyarakat masih langka atau belum di kenal. Lalu
bagaimana masyarakat bisa mengenal dan inengetahuinya, padahal seperﬁ di
ketabw bahwa dunia bisnis ekonomi rentan dengan persaingan, siapa yang
menguasai pasar dialah yang akan tetap eksis.

Untuk itu pqneliti dalain menyusun sknipsi ini mengangkat judul tentang
”Strategi Menarik Minat Nasabah Dalam Menabung (Studi Kasus BMT Rahmnat

4
.

Semen Kedin)”.

B. Fokus Penelitian " g
Berdasarkan ‘knmcks penclitian yang diuraikan di atas, maka dapat
difokuskan sebagai berikut :
1. Strategi apa yang digrnakan BMT Rahmat Semen Kediri untuk menark minat
nasabah dalam menabung 7
2. Bagaimana implementasi strategi tersebut oleh pikak BMT Rahmat Semen

Kediri ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah




1. Mengetahui strategi apa yang diginakan BMT Rahmat Semen Kediri untuk

menarik minat nasabal dalam menabung.

2. Mengetahui implementasi strategi tersebut oleh pihak BMT Rahmat Semen

D. Kegunazan Penelitian ‘
Adapun kegunaan p&ielitian yang dilakukan peneliti adalah :
1. Bagi Peneliti
Untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana
strategi menarik nasabah dalam nenabung,
- 2. Bagi STAIN Kediri Jurusan Syari’ah Program Studi Ekonomi Islam
Penelitian diharapkan b_isa memberikan sumbangan bagi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri ( STAIN ) Kediri Jurusan Syari’ah Program Studi
Ekonomi Islam dalam memberikan tambahan cakrawala pengetahuan dari sisi

realitas ekonomi yang kemudian dapat di teiean di bndak lanjuti  demi

S

memperkaya khasanah ketlimuan Syari’ah Program Studi Ekonomu [slam,
3. Bagi BMT |
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi BMT Rahmat
Semen seba:_.y'ai bahan pertimbangan unfuk lebib mengembangkan usahanya
dalam menarik nasabah sehingga lebih maju dan dapat besaing dengan lembaga

keuangan Non-Syari’zh. -




